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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan dunia ke arah globalisasi di segala bidang kehidupan yang

meliputi bidang politik, teknologi, ekonomi, pertanian, sosial dan budaya telah

membawa banyak dampak, maupun negatif. Globalisasi dapat

memacu kemajuan embangan suatu negara.
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hagai pelaku ekonomi,
terutama kemampuan untuk menerapkan teknologi. Globalisasi ekonomi
dimaksudkan sebagai proses terintegrasinya perekonomian negara-negara ke arah
masyarakat ekonomi dunia yang saling terkait, saling tergantung, dan saling
pengaruh mempengaruhi.Bertitik tolak dari fenomena diatas, globalisasi ekonomi
dapat melahirkan pasar global. Di samping melahirkan pasar bebas, globalisasi

ekonomi juga melahirkan kapitalisme, di mana menurut Haryanti(2005:101)



kecepatan komodifikasi kapitalisme, tak lain dari kecepatan mengaitkan segala
aspek kehidupan dengan perputaran uang. Waktu, ruang, uang, dan kecepatan
merupakan empat unsur yang tidak bisa dipisahkan dari wacana kapitalisme
global.Secara singkat kapitalisme adalah bagaimana modal dan kapital

dimanfaatkan untuk mengejar keuntungan.

an politik di Indonesia yang mengarah
pada era demokratisasist \h dunia yang mengarah pada
gobalisasi, makasp /f‘ p'ﬁ- MUH.A‘{ a0002p terpenting dar
@%‘b \p«KAS ‘Lﬁ] 4,“\ pertanian ini
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Sejalan dengan perubahan |

memberdayakan petani te

Indonesia yang wilayahnya membentang dari Sabang sampai Merauke
merupakan “Negara Kepulauan ”, Di samping mempunyai kekayaan laut yang
melimpah, hasil tambang, dan juga memiliki tanah subur untuk pertanian dan
perkebunan. Tidak salah kalau grup penyanyi Koesplus menciptakan lagu dengan

syair yang menyanjung kekakayaan alam dan kesuburan bumi pertiwi



yangdimiliki bangsa Indonesia. Seperti terdapat pada syair “ orang bilang tanah
kita tanah surga, tongkat kayu dan batu jadi tanaman”. Dari syair tongkat kayu
dan batu jadi tanaman menandakan betapa suburnya tanah air Indonesia.
Berbagaihasil bumi dari bercocok tanam, baik pada lahan basah (sawah) maupun
lahan kering (perkebunan) telah menghidupi rakyatnya, bahkan telah menjadi

komoditi yang diperjualbel

ain, beras sebagai makanan pokok yang

% 1 ;i’ dari
.\ Nan 0 IO arl peran
‘::' “%;}\@'L’ "é ahan ke an tetapi,

-~ —4
g0r ’3? -\" an empiris sering

yang anjlok tidak sesuai dengan

biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk biaya produksi.

Dalam rangka melindungi petani khususnya petani cengkeh, pemerintah
melalui Inpres No.50 Tahun 1976 menetapkan kebijakan Tata Niaga Cengkeh.
Disusul kemudian Keppres No.8 Tahun 1980 yang menetapkan kebijakan harga

dasar dan pelaksanaan kegiatan penyanggaan cengkeh oleh PT Kerta



Niaga.Konon maksudnya, disamping melindungi para petani juga untuk
meningkatkan peranan koperasi (KUD), serta menjamin tersedianya cengkeh bagi
konsumen yakni pabrik rokok kretek. Anjloknya harga cengkeh ini pada saat
dahulu, juga melahirkan apa yang dinamai Konsorsium Cengkeh Nasional (KCN)
dan disusul Badan Penyangga Pemasaran Cenkeh (BPPC) pada Desember 1990.
Namun kebijakan pemerintah mena
sejak tahun 1991 melalui -1""/ an stok cengkeh nasional yang
berlebihan secara. 4 P.ﬁ’ Mqu \\ 1995 misalnya mencapai
65.000 ton/é *ﬂw ﬁ‘FKASsq
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Jing semua cengkeh yang diproduksi petani

tidak lain karena berkurangnya pasokan dari petani secara signifikan. Sudah

menjadi rahasia umum, saat harga cengkeh anjlok (ditangani BPPC) banyak
petani cengkeh yang membabat habis tanaman cengkehnya.Hal yang sama juga
menimpa para petani cengkeh, khususnya di Sulawesi selatan pada daerah-daerah

sentra penghasil cengkeh, salah satunya adalah kabupaten Bulukumba. Para petani



sering mengalami kesulitan ketika memasarkan hasil panen cengkehnya, karena
harga sering berfluktuasi.Dulu peran BPPC yang dimotori oleh pengusaha
nasional Tomi Soeharto dengan menunjuk Nurdin Halid sebagai Ketua Induk
Koperasi Unit Desa (INKUD), yang memonopoli harga cengkeh yang dipasarkan

petani (Haryanti, 2005:54).Secara konsep badan ini bertujuan membantu petani,

bahkan seringks A harger jual erle arga pasar. Tidak
menutup kemungkinan para“petai -banyak menanggung rugi, sebab harga
jual lebih rendah daripada modal kerja yang dibutuhkan, sehingga tidak mampu
menutupi seluruh modal kerja yang telah dikeluarkan dalam pemeliharaan
komoditas cengkeh.

Kabupaten Bulukumba, yang dikenal sebagai desa penghasil cengkeh

merupakan wilayah pertanian yang cukup dikenal mampu menghasilkan bunga



cengkeh Kkualitas baik. Secara geografi dan klimatologi, lokasi kabupaten
Bulukumba merupakan wilayah yang subur dan mudah diakses melalui darat dan
laut.Sehingga kepopuleran cengkeh asal kabupaten Bulukumba telah melewati
batas kabupaten dan propinsi Sulawesi selatan. Logikanya, para petani cengkeh di

kabupaten Bulukumba dapat menikmati hasil perkebunan mereka secara layak

sebagaimana hal yang sama petani cengkeh di daerah lainnya
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melalui harga jual cengke harga pasar dunia. Tidak jauh
berbeda, pewarisan tanah pertanian kepada generasi yang lebih muda, tidak
mampu membuat kualitas kehidupan petani cengkeh berubah secara
perlahan.Kualitas pendidikan yang lebih baik selayaknya memberikan peluang

yang lebih besar guna menaikkan derajat kehidupan petani cengkeh. Namun,

padasaat yang bersamaan, regenerasi saudagar cengkeh juga dilakukan pada kurun



waktu yang bersamaan, sehingga proses yang berkesinambungan dari waktu ke
waktu dalam suatu lingkungan yang sama, pada akhirnya membuat nasib para
petani, anak-anak mereka dan bahkan para cucu mereka tidak berubah secara
drastis.

Hegemoni saudagar cengkeh terhadap para petani cengkeh, secara nyata

dlharapkan dari kalangan petani

berjalan

berjalan

as Kehutanan Dan
Perkebunan dalam pembe , dan dalam hal ini
salah satu daerah yang menjadi sampel lokasi penelitian adalah Kabupaten
Bulukumba Propinsi Sulawesi-Selatan dengan judul “ Peran Pemerintah Dalam

Pemberdayaan Petani Cengkeh Di Desa Benteng Gantarang Kecamatan

Gantarang Kabupaten Bulukumba*“.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskanlah permasalahan sebagai
berikut :
a. Bagaimanaperan pemerintah dalam pemberdayaan petani cengkeh di Desa

Benteng Gantarang Kabupaten Bulukumba?

b. Faktor—faktor apa yang pemerintah dalam pemberdayaan
petani cengkeh d - Caly
c. Tujuan penelitiag \-ﬁ
,7

e. 1% 'mengetaf akior—fa afre, Yang -menduk peran pemerintah

petani cengkeh di Desa Benteng Gantarang Kabupaten Bulukumba

a. Sebagai bahan literatur untuk peneliti lain yang hendak meneliti objek yang

sama.



Adapun yang menjadi manfaat praktis dari penelitian ini adalah :
g. Pemerintah mampu memahami faktor-faktor penghambatperan pemerintah
dalam pemberdayaan petani cengkeh di Desa Benteng Gantarang Kabupaten
Bulukumba

h. Masyarakat bisa mengetahui peran pemerintah dalam pemberdayaan petani

cengkeh di Desa Kabupaten Bulukumba.
ML\
WP as




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Peran Pemerintah

Teori peran (role theory) mendefinisikan “peran” atau “role” sebagai “the

boundaries and sets of expectations applied to role incumbents of a particular

outcome yang dihasilkan. Dalam hal ini, strategi dan struktur organisasi juga

terbukti mempengaruhi peran dan persepsi peran atau role perception (Kahn, et

al., 1964; Oswald, Mossholder, & Harris, 1997 dalam Purwanto, 2003:58).
Ditinjau dari Perilaku Organisasi, peran ini merupakan salah satu

komponen dari sistem sosial organisasi, selain norma dan budaya organisasi. Di

sini secara umum ‘peran’ dapat didefinisikan sebagai ‘“expectations about

10
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appropriate behavior in a job position (leader, subordinate)”. Ada dua jenis
perilaku yang diharapkan dalam suatu pekerjaan, yaitu (1) role perception: yaitu
persepsi seseorang mengenai cara orang itu diharapkan berperilaku; atau dengan
kata lain adalah pemahaman atau kesadaran mengenai pola perilaku atau fungsi

yang diharapkan dari orang tersebut, dan (2) role expectation: yaitu cara orang

. Peran itu dapat dip

perubahan perilaku utama.

5. Peran dan pekerjaan (jobs) itu tidaklah samaseseorang yang melakukan
satu pekerjaan bisa saja memainkan beberapa peran.
Peranan (role) merupakan proses dinamis kedudukan (status). Apabila

seseorangmelaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia
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menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah
untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan
karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.(Soekanto, 2009:212-
213). Levinson dalam Soekamto (2009:213) mengatakan peranan mencakup tiga

hal, antara lain:

1. Peranan meliputi nodihubungkan dengan posisi atau
e alam arti ini merupakan
% . seseorang dalam
o
R i! JELTS ukan oleh
\\'l" "rf/

!-""_ ‘\v—l* @l H“{_’Cﬂ

hubungan berdasarkan peran-yang-c 8 3 a menduduki status-
status sosial khusus.

Menurut Robert Mac Iver ( 1960:5 ) goverment is the organization of men
under authority ..how man can be govern. Maksudnya pemerintah adalah
sebagai suatu organisasi dari orang-orang yang mempunyai kekuasaan bagaimana

manusia itu bisa diperintah.Sedangkan menurut Woodrow Wilson (1924:9)
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government in last analysis,is organized force, not necessarily or invariably
organized armed force, but two of a few man,of many man, or of a community.
Maksudnya pemerintah dalam akhir uraiannya, adalah suatu pengorganisasian
kekuatan, tidak selalu berhubungan dengan organisasi kekuatan angkatan

bersenjata, tetapi dua atau sekelompok orang dari sekian banyak kelompok orang

dapat digolongkan

- dan dekonsentratif.
Pemerintahan dekonsentratif terbagi atas pemerintahan dalam negeri dan
pemerintahan luar negeri. Pemerintahan dalam negeri terbagi atas pemerintahan
sentral dan desentral. Pemerintahan sentral dapat diperinci atas pemerintahan
umum dan bukan pemerintahan umum. Yang termasuk ke dalam pemerintahan

umum adalah pertahanan keamanan,peradilan, luar negeri dan moneter.
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Syafii (2011:6-7) membedakan secara tajam secara pemerintah dan
pemerintahan.Pemerintah adalah lembaga atau badan-badan politik yang
mempunyai fungsi melakukan upaya untuk mencapai tujuan negara.Pemerintahan
adalah semua kegiatan lembaga atau badan-badan publik tersebut dalam

menjalankan fungsinya untuk mencapai tujuan negara.Dari pengertian tersebut,

(V8

\ ;1!:gHv4 suatu pengertian
3 F\- JE *-\-Jq ﬁ‘g . as dan dalam
A

. Tanggung jawab
c. Tanggung jawab pegawai peradilan biasa dan,
d. Sifatnya lebih desentralistik.
C.F Strong (dalam Djohani ,2003:247) memberikan makna pemerintahan
sebagai Pemerintahan menunjukkan bahwa pemerintah mempunyai kewenangan

yang dapat digunakan untuk memelihara kedamaian dan keamanan Negara baik
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kedalam maupun keluar. Untuk melaksanakan kewenangan itu, pemerintah harus
mempunyai kekuatan tertentu, antara lain kekuatan di bidang militer atau
kemampuan untuk mengendalikan angkatan perang, kekuatan legislatif, atau
pembuatan undang-undang serta kekuatan finansial atau kemampuan mencukupi

keuangan masyarakat dalam rangka membiayai keberadaan negara bagi

penyelenggaran peraturan. F- jatan tersebut harus dilakukan dalam

rangka penyelenggaraan kepe
q‘ P‘ g s ML H‘um ‘h y=mengemukakan bahwa
istilah “goyvé ‘{ p.KAS.S q 4.1 m\\ :

\\.m ,// o .; g kontrol

:.‘ a.!r:{

a kegiatan

tugas-tugas

suatu masyarakat
hich a particular
society is governed).
Pemerintahan dalam konteks penyelenggaraan negara menunjukkan
adanya badan pemerintahan (institutional), kewenangan pemerintah (authority),
cara memerintah (technique to govern), wilayah pemerintahan (state, local, rural

and urban) dan sistem pemerintahan (government system) dalam menjalankan
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fungsi pemerintahannya.Bayu Suryaningrat dalam Suroso (2007:2) bahwa unsur
yang menjadi ciri khas atau karakteristik mendasar perintah menunjukkan :

1. Adanya keharusan, menunjukkan kewajiban apa yang diperintahkan.

2. Adanya dua pihak, yaitu yang member perintah dan yang menerima

perintah.

3. Adanya hubungan fungsiodalsantar yang memberi dan menerima

perintah,dan

kehidupan
pok termasuk

_— .
dalam kelua Sy ol ] it em sosial, akan

seperti keselamatan, istiraha

Dalam memenuhi kebutuhan dasar itu, manusia perlu bekerja sama dan
berkelompok dengan orang lain; dan bagi kebutuhan sekunder maka diperlukan
bahasa untuk berkomunikasi menurut makna yang disepakati bersama, dan
institusi sosial yang berlakusebagai kontrol dalam aktivitas dan mengembangkan

masyarakat. Kebutuhan sekunder tersebut adalah kebutuhan untuk bekerjasama,
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menyelesaikan konflik, dan interaksi antar sesama warga masyarakat (Taliziduhu,
2011:89) .

Dengan timbulnya kebutuhan dasar dan sekunder tersebut maka terbentuk
pula institusi sosial yang dapat memberi pedoman melakukan kontrol dan

mempersatukan (integrasi) anggota masyarakat (Malinowski dalam Sarwono,

1991:55).Untuk membentuk tersebut, masyarakat membuat

kesepakatan atau pe adBsmenurut Rosseau (terjemahan
Sarwono, 1991:15 P oh s M UHA}

B\ﬁ. sial contract). Adanya

.?}—“"

institusi

dan

1. Demokrasi

Setiap orang mempunyai kesempatan yang sama untuk ikut ambil bagian
dalam proses dimana dia menjadi peserta tanpa prasangka; perencanaan untuk
pertemuan apa saja terbuka luas dan dilakukan secara bersama-sama oleh
fasilitator dan para peserta; agenda dirancang untuk memenuhi kebutuhan para

peserta dan terbuka terhadap perubahanperubahan para peserta; dan untuk jangka
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waktu selama fasilitator bekerja dengan mereka itu, tidak ada struktrur organisasi
secara hirarkis yang berfungsi.
2. Tanggung Jawab
Sebagai fasilitator, bertanggungjawab terhadap rencana yang sudah

dibuat, apa yang dilakukan, dan bagaimana hal ini membawa pengaruh pada isi,

partisipasi dan proses pada pembahagan itu. Fasilitator juga bertanggungjawab
atas dirinya sendiri dan ap o/ \ itator. Fasilitator harus sensitif
terhadap bagaim /-n;‘ 5 UHr‘!'\ persedia dan mampu
memikul /4"(;-"% PLKAS ? \

"-

an, para peserta

a sendiri, perasaan,
keprihatinan dan prioritas dalam bekerja bersama seluruh peserta pelatihan, dan
fasilitator seharusnya menentukan suasana bagi suatu harapan akan kejujuran dari
seluruh peserta. Ini juga berarti bahwa fasilitator harus jujur dengan dan terhadap
peserta dan terhadap dirinya sendiri menyangkut apa saja yang mejadi

kemampuan fasilitator. Fasilitator harusmewakili dirinya sendiri secara adil dan
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tidak berusaha untuk berbuat terlalu jauh melampaui kemampuannya sendiri
dalam peranan sebagai fasilitator.
5. Kesamaan Derajat
Setiap anggota mempunyai sesuatu yang dapat disumbangkan pada
peserta pelatihan dan perlu diberikan kesempatan yang adil untuk melakukan hal
itu; Fasilitator menyadari b apat belajar dari para peserta sebesar apa
yang mereka bisa pelajari-ei

S MUHA :
Fasilitato A™ e % dalam memperlancar
proses ko Q’ @\ﬁKAS-m 4,\ memahami atau
v -a \

Mg T 2 -

w wt"i‘ N

S s

an ataupun diprivatisasikan
kepada organisasi atau lembaga di luar pemerintahan. Kebijakan tersebut
dapat berupa tertulis dan tidak tertulis, kebijakan — kebijakan pemerintahan
Negara perlu dirumuskan secara tertulis dengan mengikuti suatu “national
legal drafing system and procces ’dan dituangkan dalam aturan perundang-

undangan yang tepat sehingga memiliki kekuatan dan kepastian hukum serta
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jelas keterkaitan dan kesesuaiannya satu sama lain, dan dapat
dipertanggungjawabkan dihadapan pemegang kedaulatan rakyat.

2. Fungsi pelayanan kepada masyarakat
Menurut Ryass Rasyid dalam buku makna pemerintahan : Tinjauan dari segi

etika dan kepemimpinan (dalam Rivai 2010:27), ada tiga fungsi hakiki

pemerintah, yaitu pelayanan Viee), pemberdayaan (Empowertment), dan

pembangunan (Devel6pi ayapan yaitu fungsi pemerintah

7

Aset atau kekayaan Nege merupakan sumber daya yang
terdapat di bumi Indonesia yang merupakan milik Negara Indonesia yang
dikelola/diurus oleh pemerintah. Sumber daya alam dewasa ini sudah
menjadi komoditas politik baik di dalam maupun ke luar. Menurut Fahmi

(2011:113). Pengelolaan sumber daya adalah penataan barang-barang, baik

yang mempunyai manfaat lebih dari setahun (inventaris) maupun



21

barangpakai habis yang diperoleh melalui tahapan:perencanaan,pengadaan,
penerimaa/penyimpanan, pendistribusian, pemeliharaan,
penghapusan/pelelangan, pengawasan, evaluasi, dan pelaporan.

5. Fungsi Keamanan, Ketertiban, Pengamanan dan Perlindungan (Polisional)

Fungsi pemerintah di bidang pertahanan, keamanan, ketertiban umum, dan

mwats

r\\“

ﬂ‘q‘" -il k| -
fﬂp‘l

dirinya atau pihak lain melakukan melakukan apa yang diinginkannya.
Pemberdayaan adalah suatu proses untuk memberikan daya/kekuasaan
kepada pihak yang lemah dan mengurangi kekuasaan kepada pihak yang terlalu
berkuasa sehingga terjadi keseimbangan (Djohani, 2003:34).
Pemberdayaan tidak sekedar memberikan kewenangan atau kekuasaan

kepada pihak yang lemah saja. Dalam pemberdayaan terkandung makna proses
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pendidikan dalam meningkatkan kualitas individu, kelompok, atau masyarakat

sehingga mampu berdaya, memiliki daya saing serta mampu hidup mandiri.
Pemberdayaan juga menekankan pada proses, bukan semata-mata hasil

(output) dari proses tersebut.Oleh karena itu ukuran keberhasilan pemberdayaan

adalah seberapa besar partisipasi atau keberdayaan yang dilakukan oleh individu

atau masyarakat. Pemberdayaan ukan secara berkesinambungan

melalui tahapan-tah

i

aubah perilaku dan kebiasaan

mi-pertanian  yang

mampu pertanian  untuk
mengembangkan usaha agribisnis yang kompetitif.
2. Lemahnya kemampuan masyarakat petani untuk membangun organisasi

ekonomi masyarakat yang dapat meningkatkan posisi tawar dan daya

saingnya.
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Ditinjau dari aspek sosial, permasalahan dalam pemberdayaan masyarakat
pertanian adalah :
1. Kurangnya upaya yang dapat mengurangi pengaruh lingkungan sosial-budaya
yang mendukung masyarakat kepada kondisi ketertinggalan.

2. Lemahnya akses masyarakat untuk memperoleh tambahan pengetahuan,

keterampilan, dan inform
3. Kurang berkembangnye., .'. organisasi sosial yang
dapat menjadi /’Q S MU 4,

JL}

ok .mK Al \ pertanian adala
%t‘ ’I:' ‘q{?/ t dalah
IOF‘r

Lal

masyarakat'i¢
memberikan 3
organisasi ekonomi yang dikue Konomi kecil, dan meningkatkan
fasilitas bantuan teknis dan pemihakan bagi usaha masyarakat kecil.

Dengan melihat permasalahan dan tantangan yang ada dalam rangka

pemberdayaan masyarakat, strategi kebijakan yang di ambil adalah (Fahmi,

2011:12).:
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1. Membangun kelembagaan sosial-ekonomimasyarakat yang  dapat
memfasilitasi masyarakat untuk memperoleh dan memanfaatkan sumberdaya
yang berasal dari pemerintah dan dari masyarakat sendiri untuk
meningkatkan kesejahteraannya.

2. Mengembangkan kapasitas organisasi ekonomi masyarakat untuk dapat

mengelola kegiatan mi-produktif secara kompetitif dan
ol 8k

menguntungkan M U H erja dan pendapatan yang
hS MUHA

/Q/;.Q’:‘K\P'KAS‘" A0 - dengan

és}‘ ] ol *\\ u‘ih

son bangin I W

21 7~ - ,? e 7 3 -
u_‘?-&;“v auaya #4 E1TT L ItaS dan

/

gan paradigma baru
pembangunan pertanian tersebut-yaitu-peningkatan kualitas dan profesionalitas
sumberdaya manausia tani sebagai pelaku aktif pembangunan pertanian terpadu.
Pembangunan pertanian untuk optimalisasi pemanfaatan sumberdaya alam dan
teknologi maju yang murah, sederhana, dan efektif disertai penataan dan
pengembangan kelembagaan pertanian di perdesaan. Pembangunan pertanian

dengan paradigma baru ini diharapkan dapat meningkatkan daya beli masyarakat
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yang akan menjadi pendorong pertumbuhan sektor non-pertanian. Keterkaitan
sektor pertanian dan non-pertanian akan semakin cepat terjadi bila tersedia
prasarana ekonomi yang mendukung kegiatan ekonomi pertanian di pedesaan.
Pembangunan pertanian terpadu patut mengedapankan potensi kawasan
dan kemampuan masyarakatnya. Keunggulan komparatif yang berupa
sumberdaya alam perlu diiringi depgaispenigkatan keunggulan kompetitif yang
diwujudkan melalui pe *.-n/ \‘ ia dan masyarakat pertanian
yang semak ppﬁ MIJ H4 3 nasyarakat tani tertinggal

seb | N |

dpuan dan

emanfaatkan

baru ini dapat
diwujudkan terutama melalui upaya pemihakan dan pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat pertanian dilakukan sesuai dengan potensi, aspirasi,
dan kebutuhannya. Sejalan dengan arah pembangunan pertanian ini, peran
pemerintah adalah mempertajam program-program pembangunan untuk

masyarakat melalui penguatan kelembagaan pembangunan, baik kelembagaan
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masyarakat tani maupun kelembagaan birokrasi. Penguatan kelembagaan
pembangunan pertanaian dapat dilakukan melalui pembangunan partisipatif untuk
mengembangkan kapasitas masyarakat, dan berkembangnya kemampuan aparat
dalam menjalankan fungsi lembaga pemerintah yang berorientasi pada

kepentingan masyarakat.

Secara umum dapat dlka @@ bahwa pembangunan sektor pertanian
sangat  strategis bagi pefiit \ isi ini sepatutanya menjadi
pendorong 4 Fﬁ,‘a MU H 4 \ iskembali tentang peran
o Q:-:-: lp_,ms...,l,q o .“\.

\‘
‘\\\Mﬂh{/ -y

."""i B _ﬁf:lﬁf-r “':p ;
> S
Aol

h\.

i Al . i fa : . Q‘;F arada di dalam
sistem pertag c S P e ha peningkatan
produksi pange R, atcala Ve ansif e : sudah ada, antara

lain dengan penggunaar DIt unggul, pembe yang tepat serta
pemberian air irigasi yang efektif dan efisien. Pada usaha tani cengkeh
optimalisasi pemanfaatan sumberdaya yang dapat dilakukan salah satunya melalui

alokasi irigasi secara efektif dan efisien(Rahman, 2008:75-76).
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D. Tinjauan tentang pertanian
Secara umum pengertian dari pertanian adalah suatu kegiatan manusia
yang termasuk di dalamnya yaitu bercocok tanam, peternakan, perikanan dan juga

kehutanan.Sebagian besar mata pencaharian masyarakat di Negeri Indonesia

adalah sebagai petani, sehingga sektor pertanian sangat penting untuk

dikembangkan di negara kita

1. Sawah

2. Tegalan
3. Pekarangan
4. Ladang Berpindah
Beberapa hasil-hasil pertanian di Indonesia :pertanian tanaman pangan,

seperti : Padi, Jagung, Kedelai Kacang Tanah, Ubi Jalar, Ketela Pohon.


http://www.lablink.or.id/Agro/agr-sis-ind.htm
http://www.lablink.or.id/Agro/agr-prod-dunia.htm
http://www.lablink.or.id/Agro/agr-sust.htm
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Sedangkan, Pertanian Tanaman Perdagangan meliputi : Kopi, Teh, Kelapa, Karet,
Kina, Cengkeh, Kapas, Tembakau, Kelapa Sawit, Tebu(Haryanti,2005:68-69).
1. Tinjauan tentang pembangunan pertanian

Pembangunan pertanian di Indonesia dilaksanakan secara terencana
dimulai sejak Repelita I (1 April 1969), yaitu pada masa pemerintahan Orde Baru,

yang tertuang dalam stratenan nasional berupa Pola Umum

Pembangunan Jangka Papi

RU=RJP | (1969-1994) dan PU-PJP
11 (1994-2019). '/\-ﬁ%ﬁ MUH,-.{! f#\* anakan melalui lima
Y

5 “o

g semuanya dititik

angan-gengan-meningkatkan industri penghasil mesin-

5. Repelita V: melanjutkan Repelita IV.

Pembangunan pertanian merupakan sebuah program dalam meningkatkan
kemampuan sumberdaya manusia sehingga nantinya masyarakat dapat memiliki

sebuah kemandirian dari sisi ekonomi hingga sosial politik di lingkungannya. Jadi
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pembangunan pertanian yang berhasil dapat diartikan kalau terjadi pertumbuhan
sektor pertanian yang tinggi dan sekaligus terjadi perubahan masyarakat tani dari
yang kurang baik menjadi lebih baik (Rahman, (2008:4). Dengan begitupan
proses pemerintahan akan lebih memberikan pelayanan yang efektif dikarenakan

adanya sebuah partisipasi aktif dari masyarakat karena adanya suatu kesadaran

untuk berkontribusi dalam pe nya di daerah.
Menurut Ra K "RE

hman=126 , sektor pertanian yang
berhasil merupaka / % MUH:‘“}% ar=industri dan jasa.Para

produksi

I3 industri
/f-fr
.- Al ustri ! ya-secara bertahap
1‘"‘!
titik berat

persiapan tinggal landa
merupakan syarat mutlak bagi keberhasilan upaya menciptakan prakondisi tinggal
landas.

Menurut Rahman (2008:33) tidak berkembangnya sektor pertanian berakar
pada terlalu berpihaknya pemerintah pada sektor industri sejak pertengahan tahun

1980-an. Menyusul periode pertumbuhan tinggi sektor pertanian satu dekade
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sebelumnya, pemerintah seolah menganggap pembangunan pertanian dapat
bergulir dengan sendirinya.Asumsi ini membuat pemerintah mengacuhkan
pertanian dalam strategi pembangunannya.Hal ini tidak terlepas dari pengaruh
paradigm pembangunan saat itu yang menekankan industrialisasi.Pemerintah

mencurahkan perhatiannya pada sektor industri, yang kemudian diterjemahkan

dalam berbagai kebijakan ﬁ-w 3|stemat|s Akibatnya, proteksi besar-

besaran ini telah merapuhkei r, ingkat petani.
Definisi _p ‘/"r'mﬁ“ MUH.»J.!
/:35" & (SRASS e

W
e Mﬂﬂf/ﬁ'

8)eLA Dal s

*‘.&E}Eﬁﬂ aya uﬂr‘-gf

(2) teknologi yang senantiasa berkembang,

(3) tersedianya bahan-bahan dan alat-alat produksi secara lokal,
(4) adanya perangsang produksi bagi petani, dan
(5) tersedianya pengangkutan yang lancar dan kontinyu.

Adapun syarat pelancar pembangunan pertanian meliputi:
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(1) pendidikan pembangunan,

(2) kredit produksi,

(3) kegiatan gotong royong petani,

(4) perbaikan dan perluasan tanah pertanian, dan

(5) perencanaan nasional pembangunan pertanian (Haryanti,2005:43-44).
2. Tinjauan Tentang Pertanian eh di Kabupaten Bulukumba
Kabupaten Bulu -"/ ail tinggi dengan iklim yang sejuk,
karena wilayah . P;q MU '1}1\ disi geografis tersebut
7 S %M(A SS.4

tanaman

\\\\u ihh; Yang terdiri

% yﬂhﬁéj E g asil kopi.

membuat kél

/.:i"

.

bunga cengkehnya itu disebab awatiran setelah bersusah-susah
memanjat pohon dan membayar ongkos petik, setelah dijual harganya tak
sebanding dengan ongkos produksinya.

Tanaman cengkeh sebenarnya telah berkembang di wilayah kota Palopo
serta kabupaten Luwu dan telah menjadi pilihan untuk dikembangkan di

kabupaten Bulukumba. Hal ini disebabkan harga komoditi ini sangat
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menjanjikan.Banyak para petani yang mencari bibit tanaman cengkeh.Pada tahun
1981 sampai dengan 1985 terjadi perabasan pohon kopi secara besar-besaran dan
diganti dengan tanaman cengkeh.Sepuluh tahun kemudian, yaitu sekitar tahun
1991 petani cengkeh di kabupaten Bulukumba menikmati jerih payahnya sekitar
tujuh sampai sepuluh tahun telah bercocok tanam cengkeh.Akan tetapi,
angkeh di Desa tersebut tidak berlangsung
lama, oleh karena terjadip€h gat drastis seiring dengan
kebijakan Bada /m:P.« MIJ Hd _=memonopoli pembelian

@J&..»K*AS1$4 @ 4, dari harga jual

£
\\d‘hn,{ “

"" W3 ‘s 0 i
V. '-a%ﬁ éjr“‘j‘_%dfﬂ/{ per kilo

D

kegembiraan yang dialami oleh pe 3

dan sampai pada pembubaran
BPPC harga jual cengkeh di pasaran berangsur-angsur menjadi baik
kembali.Petani cengkeh kembali bergairah untuk merawat tanaman cengkehnya
yang sebelumnya ditinggalkan begitu saja. Para petani tersebut rata-rata memiliki
lahan seluas 15 sampai dengan 30 are dengan jumlah tanaman cengkeh sebanyak

25 sampai dengan 50 buah pohon cengkeh. Dari jumlah ini para petani rata-rata
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pertahunnya memanen cengkeh sebanyak 250 kg sampai dengan 500 kg cengkeh
kering.  Sampai dengan bulan Agustus 2010 harga cengkeh Kkering per
kilogramnya adalah rata-rata Rp 50.000,-.

E. Kerangka Pikir

Peningkatan taraf hidup masyarakat tak lepas dari peran pemerintah

dalam pemberdayaan masyarakat petarisdi Bulukumba khususnya petani cengkeh
sangat penting.Salah ny /

agar dapat menin

CENGKEH DI DESA BENTENG GANTARANG KECAMATAN
GANTARANG KABUPATEN BULUKUMBA

v

. )
1. Regulasi
2. Pelayanan
Faktor pendorong: 3. Pemberdayaan \ffaktor penghambat \
1. Partisipasi / 1. Kurangnya
masyarakat l N kesadaran petani
2. Motivasi petani i
otivast petani Pemberdayaan Petani 2. Igbarl?qat:é arlman
Cengkeh Di Kabupaten dan tsknglogi
Bulukumba )
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F. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang di maksud dalam penelitian ini adalah peran
pemerintah daerah dalam pemberdayaan masyarakat petani cengkeh di Desa
Benteng Gantarang Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukkumba, bantuan-

bantuan yang di berikan oleh pemerintah untuk membudidayakan masyarkat

petani dalam pemberdayaan masyarékat,petani cengkeh. Untuk itu dalam karya

tulis ini penulis memberikai Untuk mengetahui peran
pemerintah dalam Grhﬁ MUH;‘L@ ii=Dinas kehutanan dan
perkebunay /.{;&‘%\P..KAS-, AE rdz

R\% ),
(1 : )ome | adalak: qoﬁ 8EQ 0 : gas dan
= Nl @

@)

(3) Pelays adalah peran pemerintah dala (et an para petani

(4) Pemberdayaan adalah™peraii=—pemeriiianda perikan pendidikan,
pelatihan, dan membantu para petani cengkeh agar lebih professional dan
berdaya saing dari aspek soaial-ekonomi

(5) Faktor-faktor pendorong vyaitu faktor yang menjadi motivasi di
laksanakannya kegiatan pemberdayaan. Adapun beberapa faktor pendorong

pemberdayaan yaitu a. motivasi petani, b. partisipasi masyarakat.
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(6) Faktor penghambat adalah pemicu terhambatnya kegiatan pemberdayaan
adapun beberapa faktor penghambat pemberdayaan yaitu : a. Kurangnya

kesadaran petani, b. Terlambatnya ilmu pengetahuan dan teknologi.

\

.\'q:,?‘#




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kantor Dinas Kehutanan dan Perkebunan

Kabupaten Bulukumbaselama kurang lebih dua bulan yaitu dari bulan juni sampai

dengan bulan juli 2016. Alasan lokasi ini dikarenakan di
kabupaten Bulukumba masih hans ang belum merasakan peran

s N, ¢ o 'penéliti mel
- T

analisis data bersif: 1[;,!y ;,/ﬁf

“?G, -y {

fenomena sosial tertentu sebagaimana adanya dan memberikan gambaran secara

objektif tentang keadaan atau permasalahan yang dihadapi.

36
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C. Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu :
A. Data Primer

Yakni data dan informasi yang langsung dikumpulkan dari lokasi
penelitian melalui informan yang telah dipilih dengan menggunakan teknik

wawancara.

B. Data Sekunder
Yakni data dan in ata primer, yang diperoleh

lewat dokumen ata F;E"}KM I.
3 aifass
R

ﬁ" | pennets “"r" (5]

Yo

Table 1. Informan li %ﬁﬂq ol ﬁrb-
No. LR CAAN M
1 | Penyuluh — 3
2 | Kepala bidang 1
3 | Masyarakat petani cengkeh 6

Total 10
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E. Tehnik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar
informasi melalui tanya jawab antara pewawancara dengan informan, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu masalah tertentu, Esterberg dalam

(Sugiyono, 2012 : 73 ). Dalam penelitian ini dilakukan dengan mengadakan

percakapan yang mendalam terhadap mass J dengan para informan yang

<an, Teknik wawancara ini

sudah dipilih untuk mendapatkaf "%
tidak dilakukan ghﬁ MIJ Hlo‘vl;) wyawancara yang
digunakan hanya Qﬂ @P.‘KAST-?‘@ Vangla O

7

2. Obsepvés . o= \\\‘ﬂd!‘l{’flé -
. A

berbagai

Dalam peng
pengamatan

rambu-rambu pe

mengumpulkan data-d A-dengaii-0bjek penelitian yang diambil
dari beberapa sumber seperti buku, arsip, tabel maupun data yang tersimpan

dalam website.
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F. Teknik Analisis Data

Analisa data merupakaninstrument selanjutnya untuk mengolah data dari
hasil penelitian menjadi data, dimana data yang diperoleh, dikerjakan dan
dimanfaatkan sedemikian rupa untuk menyimpulkan persoalan yang diajukan
dalam menyusun hasil penelitian.Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah model analisa interaktif (interactive model of

analysis).Dalam model ini terdnen pokok. Menurut Miles dan

kesimpulan.Secaf:
peristiwanya
3. Penarikan Ke ,u%

Dalam awal pbﬂiﬂm P&"!D'
arti dari hal-hal yang'ia temui dengaii atal peiratura sebab akibat,

dan berbagai proporsi sehingga penarikan kesimpulan dapat dipertanggung

jawabkan.
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Model Analisis Interaktif
(Sumber : Sugiyono, 2012)

\4

Pengumpulan data

\4 \ 4
Reduksi data Sajian data

A

A
\ 4

dengan menggunakan metode atau teknik tertentu, diuji keakuratan atau ketidak

akuratannya.
c. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu berkenaan dengan waktu pengambilan data penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Monografi Kabupaten Bulukumba
Kabupaten Bulukumba berada di 153 Km dari Makassar Ibukota Provinsi

Sulawesi Selatan terletak di bagian selatan dari jazirah Sulawesi Selatan dengan

Sinjai; -

pesisir sebagai sentre R Jan-pariwisate dein pe kecamatan:
Gantarang, Ujungbul dan Herlang.
3 Kecamatan sentra pengembangan pertanian dan perkebunan yaitu kecamatan:
Kindang, Rilau Ale dan Bulukumpa. Kabupaten Bulukumba juga mempunyai 2

(dua) buah pulau yang terdapat pada wilayah Desa Bira Kecamatan Bontobahari

yakni Pulau Liukang Loe (berpenghuni) dan Pulau Kambing (tidak

41
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berpenghuni).Secara keseluruhan panjang garis pantai 128 km dengan luas laut
+204,83 km2 sangat menunjang Kabupaten Bulukumba sebagai daerah
bahari/maritim dengan potensi unggulan perikanan dan kelautan. Dari 10
kecamatan yang ada, semua dapat ditempuh dengan mudah dan ditunjang dengan
infrastruktur jalan kabupaten yang memadai. Kecamatan yang terjauh dari ibukota

kabupaten yakni Kecamatan Kajang.

Kabupaten Bulukumba mempunyai:wilayah administrasi yang terdiri dari
beberapa kecamatan, desa, kelura '

gan. Dapat kita lihat pada
tabel 2 berikut ini: p:5 MUHA;’\\
Tabel 2 Banya [ % .-}(‘A‘Smuq 4’4,";? o 0, Ada Di

(]

No
1
2
3
4
5
6 Herlang
_.n.' [ a—
7 | Kajang USTAKAAMV 100
8 Bulukumpa . 76
9 Rilau ale Palampang 14 1 5 57
10 | Kindang Brg rappoa 12 1 3 47
Jumlah 109 27 97 489

Sumber: Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa-2013.
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Kabupaten Bulukumba mempunyai wilayah administrasi yang terdiri dari
10 kecamatan dan 136 desa/kelurahan yang terdiri dari 109 desa dan 27 kelurahan,
terdapat 18 desa/kelurahan swadaya, 16 desa/kelurahan swakarya dan 102
desa/kelurahan yang swasembada. Artinya dari 136 desa dan kelurahan yang ada

di kabupaten Bulukumba 75% sudah berkualifikasi mandiri.

a-rata berkisar antara 23,82
g : pertanian tanaman

2. lklim

Kabupaten Bulukumba mempu

Maret dan«m

S

BBl

agé,"
s

ar Bontobahari.

2. Curah hujan antara 1000 — 1500 mm/tahun meliputi sebagian Gantarang,
sebagian Ujung Loe dan sebagian Bontotiro.

3. Curah hujan antara 1500 — 2000 mm/tahun meliputi Kecamatan

Gantarang, sebagian Rilau Ale, sebagian Ujung Loe, sebagian Kindang,
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sebagian Bulukumpa, sebagian Bontotiro, sebagian Herlang dan
Kecamatan Kajang.
4. Curah hujan di atas 2000 mm/tahun meliputi Kecamatan Kindang,
Kecamatan Rilau Ale, Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan Herlang.
3. Topografi Wilayah

Wilayah Kabupaten Bulukumba memiliki topografi yang bervariasi dari

0 meter hingga di atas 1000 meter aan laut (dpl) yang dapat dibagi ke

dalam 3 (tiga) satuan ruang morfela

1. Morfologi 3 /F "; M“H'q
p‘\( AS S‘,.ﬂ

2\l In.,/
o0 “-%ﬁu e

Bulukumpa de
3. Morfologi Per Bulukumba
terbentang mulai dari Barat ke Utara dengan ketinggian 100 s.d. di atas
500 meter dari permukaan laut meliputi bagian dari Kecamatan Kindang,

Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan Rilau Ale.
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Ketinggian Wilayah Kabupaten Bulukumba lebih didominasi dengan keadaan
topografi dataran rendah sampai bergelombang. Luas dataran rendah sampai
bergelombang dan dataran tinggi hampir berimbang yaitu jika dataran rendah
sampai bergelombang mencapai sekitar 50,28% maka dataran tinggi mencapai
49,72%.

Tanah di Kabupaten Bulukumba didominasi jenis tanah Latosol dan

Mediteran. Secara spesifik terdiri atas tafafsAlluvial Hidromorf coklat kelabu

dengan bahan induk endapan liat*Zg pesisir pantai dan sebagian di

daratan bagian utara. .S { c-‘ MU qu \ 3

penduduk menjé

i matia faktor an ambannya akan
Wty <

L .
njﬁﬂo ﬂ
memiliki keduduka,._ STA KA AN ya, kettka pertumbuhan

penduduk akan semakin menurunkan daya beli individu, maka dikatakan

semakin meningka

penduduk sebagai beban. Hal inilah yang menjadi perhatian baik di daerah
maupun ditingkat pusat. Jumlah penduduk menurut Kecamatan di Kabupaten

Bulukumba dapat dilihat pada tabel 3 berikut
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Tabel 3: Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Di Kabupaten Bulukumba
2011 2012 2013 2014 2015

No | kecamatan
(jiwa) | (iwa) | (jiwa) | (jiwa) | (jiwa)

1. | Gantarang 70.301 | 71.158 | 71.741 | 72.143 | 72.891

2. | Ujung Bulu 43.161 | 39.533 |48.518 |48.816 |49.298

3. | Ujung Loe 37.722 | 23.976 |39.859 |40.105 | 40.498

4. Bonto Bahari | 23.774 | 22.808 24.328 | 24.561

5. Bonto Tiro 25.580 23.365

Herlang

daerah relatif kecil jika dibandingkan kecamatan lainnya.

Penduduk Kabupaten Bulukumba tahun 2013 berjumlah 398.531 jiwa
yang tersebar di 10 (sepuluh) Kecamatan. Dari 10 (sepuluh) Kecamatan,
Kecamatan Gantarang yang mempunyai jumlah penduduk terbesar yaitu 71.741

jiwa. Dilihat dari jenis kelamin, penduduk perempuan lebih banyak dari penduduk



47

laki—laki yaitu 211.092 jiwa perempuan sedangkan 187.439 jiwa laki-laki. Dengan
demikian rasio jenis kelamin (perbandingan laki— laki dengan perempuan) adalah
89, yang berarti dalam setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 89 orang
penduduk laki—laki. Kepadatan penduduk Kabupaten Bulukumba pada tahun 2011
yaitu 345 orang per km2 yang berarti lebih tinggi 3 orang dibandingkan tahun
sebelumnya. Kecamatan yang paling padat penduduknya adalah Kecamatan
Ujung Bulu yaitu 3.360 orang per km2. He
merupakan ibu kota Kabupaten,B /
2. Sumber Mata Pepeal; { 4

Mata penc /Q:?'; \‘\ 0 a0a beberapa
'S

s

L terjadi karena Kecamatan tersebut

jenis Kkegi#

[

- UsTakAR

merupakan pencari kerja atau perae vy ey

Kabupaten Bulukumba merupakan daerah di wilayah Selatan sebagai salah
satu sentra produksi pangan andalan, yang memberikan kontribusi dalam
mempekokoh Sulawesi Selatan sebagai lumbung padi nasional. Tanaman pangan

yang sangat potensial yakni tanaman padi dan merupakan bahan pangan utama
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masyarakat, terdapat pula tanaman bahan pangan lainnya seperti jagung, ubi kayu,
ubi jalar, kacang tanah, kacang ijo, dan kedelai, yang merupakan tanaman sela
atau tanaman antara yang ditanam oleh petani setelah sekali/dua kali panen
tanaman padi, khususnya di lokasi lahan persawahan sedangkan pada lokasi lahan
non persawahan tanaman tersebut diantaranya merupakan tanaman utama.
3. Tingkat Pendidikan

Pada tahun 2012-2013 menurut#E Kabupaten Bulukumba, jumlah
pendidikan setingkat SD/MI sgkd# '/ \u MP/MTs sebanyak 378
/“@\.‘5 M“H ;\%.\\ ang tersebar di

sepuluh ﬁh?j)" “\P'KAS‘ ,gq 47 tiap

sekolah d o= i\\\uﬂlhﬂl’f/df

kst a8 Sekoleh, Ao pae
OS¢

sekolah, dan untuk ting

cengkeh.ltu sebabnya, sebagian besar masyarakat sekitar memiliki mata

pencaharian sebagai petani cengkeh, di samping menjadi peternak ataupun
menanam hasil bumi lainnya.Saat ini lebih dari 6.000 ha lahan cengkeh di
Bulukumba yang tersebar di sembilan kecamatan.Petani cengkeh di tempat ini

hampir mencapai 10.000 orang dengan total produksi pada tahun 2014 sebanyak
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800 ton. Hampir setiap kepala keluarga paling tidak memiliki 1 ha lahan

perkebunan cengkeh. Dari sembilan kecamatan yang menanam cengkeh, produksi

paling tinggi berada di Kecamatan Kindang dengan hasil produksi cengkeh 50 ton

tiap sekali panen, disusul dengan Kecamatan Gantarang dengan hasil produksi 30

ton per panen.Secara rinci dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini :

Tabel 4: Luas Areal, Produksi dan Banyaknya Petani Komoditi
Cengkeh Menurut Kecamatan di Kabu Bulukumba Tahun 2010 — 2014.
Jumlah
No Kec \ Petani (KK)
1 - / 8
2 Y
[ [ 4 )
l.r
— -- | —
= - . —_
8 %
9 L
10 Y
iy > 37
& [
] 5 119.085
Bulukumba 2012 5.080 857,9 9.085
2011 4775 60,4 9.030
2010 4.648 340,1 9.010

Sumber : Dinas Kehutanan Dan Perkebunan Tahun 2014
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Dari tabel 4 diatas dapat diliht bahwa area untuk tanaman cengkeh yang
terluas di kabupaten bulukumba berada di kecamatan kindang yaitu sekitar 2.126
ha dengan jumlah produksi 490,5 ton dari 4.433 petani yang ada di kecamatan
kindang. Sedangkan di kecamatan ujung bulu dan kecamatan bontobahari tidak

terdapat tanaman cengkeh.

Di Kabupaten Bulukumba terdapat banyak petani cengkeh yaitu sekitar

H. Lahami '
pl' £,

[ T 1 'ﬁ-h-
5 | H. Sahakan YO TAKAAN V
H——-l“-—-l
6 Samsul 2
Jumlah 12 90 14

Sumber : Hasil Wawancara Langsung
Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa petani yang paling lama

menanam cengkeh adalah bapak Hj.Sahakan yang sudah 20 tahun menanam
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cengkeh dengan mengenyam tingkat pendidikan sampai SD saja, beliau memiliki

luas lahan sekitar 3 Ha.

B. Peran Pemerintah Daerah Dalam Pemberdayaan Petani Cengkeh di
Desa Benteng Gantarang Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba
Pemberian subsidi kepada petani merupakan salah satu kebijakan utama

pembangunan pertanian yang telah lama dilaksanakan pemerintah dengan

yaitu:

* Pertama, suatu kewajiban pemerintah membantu petani yang sebagian besar
merupakan masyarakat miskin yang tidak mempunyai kapasitas yang memadai
untuk mengembangkan kapasitas produksi pertanian sementara eksistensi
produksi pertanian ke depan masih sangat diperlukan;

» Kedua, melindungi petani miskin dari ancaman eksternal akibat ketidakadilan
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perdagangan dalam rangka memberdayakan mereka menjadi masyarakat yang
mandiri mampu menghidupi dirinya dan juga menjaga eksistensi sektor pertanian
ke depan.

Perkebunan Kabupaten Bulukumba menyusun berbagai konsep dan
strategi yang berhubungan dengan pertanian, petani sama dengan kondisi pangan

di Indonesia. Visi dari Departemen Pemerintah dalam hal ini melalui Departemen
Kehutanan Dan Pertanian sendiri ya pertanian tangguh untuk
kemantapan ketahanan panga Y i

o bal) dan daya saing produk

\ ihl f//f
SR\

(L, A s
1 sr\ Y] Eﬁ AONZ

laboratorium agribisnis.

3. Poor Farmers Income Improvement Trough Innovation Project (PFIITIP),
yaitu Program Peningkatan Pendapatan Petani Melalui Inovasi, dirancang

untuk meningkatkan kesejahteraan/pendapatan petani miskin melalui inovasi
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pertanian mulai dari tahap produksi sampai pemasaran hasil. Untuk itu
diperlukan peningkatan akses petani terhadap informasi pertanian, dukungan
pengembangan inovasi pertanian, serta upaya pemberdayaan petani.
Pendekatan partisipatif dalam perencanaan dan pelaksanaan, pengembangan
kelembagaan serta perbaikan sarana/prasarana yang dibutuhkan di desa,

merupakan alternatif dalam pemberdayaan petani untuk meningkatkan

kemampuan inovasi. A
Kegiatan-kegiatan yane bulukumba dalam rangka
,_ /...’ S MUH 4 \

\ R, masih  banyak
Qf-" W DKAS! ?Jq v ‘}O\ .

o \x‘i‘l ;.f// {E

meningkatkan keseja

kelemahan dalan

menanam cengkeh yang baik atau yang lebih tepat.

1. Regulasi
Peran sebagai pengarah dalam regulasi pelayanan pertanian, pemerintah

menetapkan, melaksanakan, dan mementau aturan main sistem pelayanan
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pertanian, menjamin keseimbangan berbagai pihak yang terlibat dalam pelayanan
pertanian, dan menyusun rencana strategis untuk keseluruhan sistem pertanian.
Sebagai regulator, pemerintah melakukan pengawasan untuk menjamin agar
organisasi pelayanan pertanian memberikan pelayanan yang bermutu. sedangkan
sebagai pelaksana dapat melalui sarana pelayanan pertanian, dimana pemerintah

berkewajiban menyediakan pelayanan yang bermutu.

Regulasi disini bagaimana _ea eMerintah untuk menggendalikan

terjadi dalam  kehig ‘P‘SMUHA cendkeh. Sehi
erjadi dalam Qg’;hKAb 4 .e Ingga

pencapaian tujua

masyarakat dengan atura

telah membuat aturan bagaimana memberdayakan petani khususnya petani
cengkeh agar dapat berkembang dan dapat menjadi petani yang cerdas dengan

berbagai penyuluhan yang telah terfasilitasi oleh pemerintah.

Hasil wawancara dengan penyuluh yang mengatakan bahwa :
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“Sistem penyuluhan yang diberikan terhadap petani cengkeh di Desa
Benteng Gantarang kabupaten Bulukumba berupa sistem pemberian materi
tentang budidaya tanaman cengkeh vyang baik dan tepat untuk
menghasilkan produksi cengkeh yang banyak. Materi-materi yang
diberikan berupa materi cara menanam cengkeh yang benar, cara
pemupukan seperti pemberian pupuk dosis dan waktu pembrian pupuk
yang benar”. (wawancara penulis dengan AW, 11 agusstus 2016).

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Kegiatan penyuluhan
kepada petani cengken di Desa Benteng Gantarang Kecamatan
GantarangKabupaten Bulukumba memberikan pemahaman kepada petani agar
dapat menanam cengkeh deng -/ 'tan penyuluhan ini di

lakukan sesuai dengan_ ke /

inginkan masyaraka
benar dapat tercapai.

Merangkum dari semua hasil wawancara di atas dapat disimpulakn bahwa
regulasi atau aturan yang di buat oleh pemerintah sudah berjalan dengan optimal
meskipun masih perlu ada perbaikan dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai

aturan atau regulasi dalam pemberdayaan petani cengkeh di kabupaten
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bulukumba.Oleh karena itu, diperlukan suatuupaya khusus agar kesejahteraan petani
segera membaik.

2. Pelayanan

Pelayanan merupakan kegiatan yang di laksanakan oleh suatu badan atau
wadah secara berencana, yang dapat di terima oleh warga pengguna maupun

masayarakat secara luas. karena itu , pelayanan dapat di katakan sebagai

rangkaian aktivitas yang di lakukan o asi untuk memenuhi kebutuhan

= MUH,q
"y P 41 ‘-\ |
Pemerintah”5ebagai- '\-F S fus memberi
.,/93" N’“" Sd %, Nl

pelayanan
> \\h“h*vf/
‘,’"’ DA %"’/}'

warga pengguna.

mengatakan bahwa :

“ Pemerintah kabupaten Bulukumba memilki tugas pokok yang di berikan
ke masyarakt petani yaitu memberdayakan petani, khususnya petani
cengkeh di bulukumba. Oleh karena itu kami sebagai fasilitator dari
masyarakat sedia mungkin memberikan pelayanan yang maksimal kepada
masyarakat. dimana kami telah membuatkan berbagai program kepada
masyarakat di antaranya program penyuluhan yang di mana ini bertujuan
untuk memberi pemahaman kepada masyarakat dan di jadikan agenda
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rutin, yang di mana untuk menigkatkan produktifitas panen cengkeh di
daerah kami”. (hasil wawancara penulis dengan AW, 23 agustus 2016)

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa pelayanan yang di
Desa Benteng Gantarang berikan oleh pemerintah kepada masyarakat khususnya
petani cengkeh di kabupaten bulukumba telah di jalankan dengan baik oleh para

pegawai yang bekerja di dinas kehutanan dan perkebunan kabupaten bulukumba

dengan mengikuti prosedur yang telah di buat oleh pimpinan kantor dinas

bahwa :

“ Pelayanan yang di berikan oleh pemerintah mengenai penyuluhan kepada
kami saya belum merasa puas karena belum meningkatkan produksi
cengkeh karena kurang tersedianya bibit bibit cengkeh unggul, pupuk, racun
pemberantas hama, dana lain-lain. Karena bantuan pemerintah mengenai
bibit cengkeh, pupuk, ataupun semacamnya ini di lakukan selama musim
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cengkeh di berikan satu atau dua kali saja”. (hasil wawancara penulis
dengan RJ, tanggal 24 agustus 2016)

Dari hasil wawan cara di atas dapat di simpulkan bahwa bukan hanya
penyuluhan yang diinginkan masyarakat akan tetapi masyarakat membutuhkan
pelayanan di bidang bantuan-bantuan seperti bibit, pupuk, maupun racun
pembasmi hama gara dapat meiningkatkan produktifitas cengkeh. Dengan kata

lain harapan masyarakat belum sesuai, karena masyarakat belum puas dengan

pelayanan yang di berikan oleh pem i

Merangkum dari_sén ,‘F\E ayanan pemerintah

dalam pemberda #/q;‘ P‘%pi ) ,_} .ﬁl' 4%‘-
- J lr.,

Pemberdayaan uga

dari proses tersebut. Oleh karena itu keberhasilan dari suatu pemberdayaan adalah
seberapa besar partisipasi yang di lakukan oleh individu atau masyarakat,
makanya pemberdayaan perlu di lakukan secara berkesinambungan melalui

tahapan-tahapan yang sistematis dalam mengubah perilaku dan kebiasaan
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masyarakat kearah yang lebih baik.Pemerintah daerah dapat memanfaatkan petani
untuk pengentasan kemiskinan. Untuk itu pemerintah daerah malalui kewenangan
pembuatan peraturan bisa memberdayakan petani. Pemberdayaan dimaksudkan
untuk menjadikan petani sebagai ujung tombak yang tangguh dan mandiri dalam
perekonomian nasional. Dalam proses pemberdayaan melibatkan pemerintah,

dunia usaha, dan masyarakat. Dalam hal ini pemerintah harus menciptakan iklim

yang usaha yang kondusif dan melakukan/émbinaan dan pengembangan berupa

bimbingan dan bantuan lainnya

: as, sedangkan penyuluh
berperan sebagai penyambung program-program pemerintah daerah agar
sampai kepada petani dan mendampingi petani dalam proses peningkatkan
kualitas petani, karena sebagai pelaku pembangunan perlu di berdayakan
agar mereka mampu menganalisa masalah dan peluang yang ada serta jalan
keluar yang sesuai”. (hasil wawancara peneliti dengan RA, tanggal 25
agustus 2016).

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa peran pemerintah

sangat mengoptimalkan kualitas petani agar dapat menciptakan petani-petani yang
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memiliki kualita. Karena sumber daya manusia memegang peranan penting dalam

membangun budaya yang berpusat pada pengetahuan.
Hasil wawancara dengan penyuluh yang mengatakan bahwa :

“program pemerintah yang di limpahkan kepada kami sebagai para
penyuluh yang dimana kita di beri penekanan untuk mengembangkan dan
menciptakan kualitas petani cengkeh yang ada di bulukumbah telah kami
laksanakan dengan program kerja tetap kami akan tetapi di lapangan kami
banyak mengalami kendala-kendala untuk memberdayakan peteni cengkeh
misalnya, susahnya mengaja S di adakannya Kkegiatan
penyuluhan, juga partisipa kurang, dan rendahnya
pendidikan para petan sel) dikan oleh para penyuluh

kurang paham”. (ha ! “h"j bﬂ-Ulr"iA
Dari hasil Qﬂ$Pﬁ& o5 3’ 4

» angi®. kami dalam
memahami apa yang kaml tidak paham| dalam pemberlan penyuluhan bagi
kami, akan tetapi dalam proses pemberian pengetahuan kepada kami kurang
memahami apa yang di sampaikan oleh penyuluh, ini di karenakan karena
banyak dari kami pendidikannya ada yang tidak tamat SD (tidak tau
membaca) hingga hanya selesai di SD saja dll, tapi penyuluh tidak kehabsan
akal untuk memberikan pemehaman kepada kami, penyuluh memberikan
pemahaman kepada petani melalui selebaran brosur alat peraga dll”. (hasil
wawancara penulis dengan K, tanggal 26 agustus 2016).
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan
petani cengkeh melalui penyuluhan ini berjalan optimal karena pemberian
pemahaman kepada para petani untuk mendapatkan ilmu tehadap tanaman

cengkeh dan cara membudidayakannya itu berjalan sesuai dengan harapan.

Merangkum dari semua hasil wawancara dapat di simpulkan bahwa

program-program pemberdayaan petani cengkeh di kabupaten bulukumba itu

berjalan optimal ini di karenakan suksgs ,A. suluh memahami yang diinginkan

1. Faktor Pendukung Pemberdayaan Petani Cengkeh di  Desa Benteng
Gantarang Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba

a. Faktor pendukung
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Faktor pendukungadalah faktor yang mendukung pelaksanaan program
sehingga dapat berjalan sesuai dengan apa yang di harapkan dalam faktor
pendorong suatu kegiatan pemberdayaan itu tidak lepas dari partisipasi

pemerintah.

Faktor pendukung pemberdayaan petani cengkeh di Bulukumba sangat di

pengaruhi oleh partisipasi masyarakat sebagai subjek dan peran pemerintah

sebagai fasilitator.

Yoy

# iPE ali,f?= nting dal E;h- [9SES.8

N

W gy dis
s

pemerintah berpe 4la o

menyadari bahwa semua orang memiliki kedudukan yang sama dan harus
diperlakukan sama didepan pemerintah. Oleh karena itu pemerintah harus mampu
menjangkau seluruh lapisan masyarakat petani cengkeh yang ada di
Bulukumba.Sebagai mana hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada

Kepala Bidang Pertanian.
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Sejauh mana partisipasi masyarakat dalam kegiatan program pemetintah:

“Di dalam setiap rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah
untuk masyarakat terutama petani cengkeh sangat dibutuhkan,karena tanpa
adanya keikutsertaan masyarakat, kegiatan yang di lakukan tidak akan
terealisasi dengan baik. Karena pemerintah daerah sangat diharapkan
dalam memberikan pengetahuan kepada masyarakata terhadap pertanian
cengkeh di bulukumba, agar program ini dapat tercapai”.(hasil wawancara
penulis dengan AW, tanggal 28 agustus 2016)”’.

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa partisipasi

masyarakat atau keikut sertaan ma
pemerintah sangat penting karend. ie

enyukseskan setiap kegiatan

Hasil wawancara masyarakat yang mengatakan bahwa :

“Kami selalu ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan-kegiatan pemerintah
karna kami ingin tahu cara bertani yang baik dan benar hingga
mendapatkan hasil cengkeh yang melimpah tapi kadang kala kami kurang
mendapatkan informasi sehingga kami biasa keterbelakangan dalam
mendapatkan ilmu tentang pertanian cengkeh yang baik dan benar”.(hasil
wawancara denga AB, tanggal 26 agustus 2016).
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Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa masyarakat
sebahagian kurang mendapatkan informasi dalam setiap kegiatan yang di lakukan
oleh pemerintah sehingga pengetahuan akan peertanian cengkeh masih belum

merata.

Merangkum dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa

partisipasi masyarakat atau keikut sertaan masyarakat dalam setiap kegiatan yang

langsung menye
lingkungan, sosial AGENDan | adanya dari pelaku
pemberdayaan dalam hal ini adala

yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup petani.

Hasil wawancara dengan kepala bidang yang mengatakan bahwa :

“ dengan adanya motivasi dari petani maka akan meningkatkan kondisi
internal yang membangkitkan petani untuk bertindak, serta mendorong
petani mencapai tujuan tertentu, dan membuat tetap tertarik dalam
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kegiatan yang akan di lakukan pemerintah khusunya”. (hasil wawancara
dengan AW, tanggal 26 agustus 2016)

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa dengan
membangkitkan motivasi para petani akan mendorong petani untuk lebih tertarik
untuk mengetahui tentang pertanian cengkeh. Senada dengan yang di katakan oleh

para penyuluh yang mengatakan:

Hasil wawancara dengakan bahwa :

memberika

yang ber

hasil cengke

ini dan menghz
hidup kami 3 g ' gikuti kegiatan
pemerintah yang berkaltan dengan tanaman cengkeh karna kami ingintahu
ilmunya bercocok tanam cengkeh dengan baik dan benar”. (hasil
wawancara dengan AR, tanggal 27 Agustus 2016).

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa dengan adanya
kegitan pemerintah yang berkaitan dengan pertanian cengkeh maka petani sangat

termotivasi untuk menimbah ilmu untuk mngetahui tentang pertanian cengkeh.
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Merangkum hasil wawancara di atas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa dengan adanya pemberian motivasi kepada petani maka setiap kegiatan

pemerintah dapat berjalan dengan optimal.

2. Faktor PenghambatPemberdayaan Petani Cengkeh Di  Desa Benteng
Gantarang Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba

Faktor penghambat suatu program pemberdayaan adalah faktor-faktor yng

menghambat jalannya program, sehi :-FA}' ikurangi atau di antisipasi agar

=/ <pS “"‘"J.'HA
/ e MAS 4

tidak mengganggu progran
pemberdayaan ya

terjadi dalam pé€

partisipasinya dala

petani.

Hasil wawancara dengan penyuluh pertanian yaitu:

“ Salah satu faktor penghambat pemberdayaan petani cengkeh di desa
gantarang kurangnya kesadaran petani dalam mengikuti penyuluhan-
penyuluhan yang di laksanakan oleh kehutanan dan perkebunan yang
mengakibatkan petani malas mengelola cengkehnya,padahal cengkeh
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9999

adalah salah satu mata pengcahariannya™”. (hasil wawancara penulis

dengan AD, tanggal 26 agustus 2016)

Dari hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa kurangnya
kesadaran petani membuat para petani cengkeh kekurangan hasil panennya dalam
setiap kali panen dan kurangnya kesadaran petani pula yang menimbulkan

pernyataan yang kurang mengenakkan kepada dinas pertanian yang kurang

perhatian kepada masyarakatnya.

b. Perkembangan ilmu pef "P‘b ) feKiibo "FAM

masyarakat ¢ *P:.(ﬁlu 44’4’
Z S o Ny

tersebut g - .- D)

informasi

A SOVEER
3, N, N
e = ' »
Y $.$

Hasil wawancara dengan dinas kehutanan dan perkebunan di kabupaten
bulukumba yaitu:
“Kurangnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat para

petani itu cenderung tidak bersemangat mengelola cengkehnya padahal
kita ketahui bersama bahwa cengkeh itu salah satu komoditas dengan
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harga tertinggi di pasaran”. (hasil wawancara dengan AW, tanggal 26
agustus 2016)

Dari hasil wawancara diatas kita dapat menyimpulkan bahwasanya peran
ilmu pengetahuan dan teknologi di dalam pertanian juga berperan penting, karena
tanpa adanya ilmu pengetahuan dan teknologi petani tidak dapat mencapai hasil
yang maksimal,akan Tetapi sekarang di Kab. Bulukumba petani sudah bekerja

sama dengan penyuluh di bantu dengan kelompok tani membina petani cengkeh

dan memberikan pengetah serta pelatihan.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan permasalahan tersebut di atas mengenai peran
pemerintah dalam pemberdayaan petani cengkeh di Desa Benteng Gnatarang

Kecamatan Gnatarang Kabupatrn Bulukmba , dapat diambil beberapa kesimpulan,

antara lain : A
1. Peran pemerintah dalam _pefi engkeh di Desa Benteng

Gantarang Kecamata /F’*S Ml- H 4-%\ penting di
mana pemeg u,' “\F\KASM Jq

?QN; hﬁﬂﬁf
...-"'"

n kepada

"-
‘*' !l‘i .i\tL ||-
""I..."
IeTrtavVako

2. £ '-"E t]h.! i -m-

f‘l'lll'\\‘\

petani, serta pe

sedangkan fakt dayaan yaitu partisipasi
masyarakat dan motivasi petani.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan diatas dan untuk

meningkatkan produktifitas masyarakat petani cengkeh secara efektif dan efisien,
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maka ada saran dari penulis yang mungkin bermanfaat bagi pemerintah dalam
rangka pengembangan sumber daya manusia khususnya dalam lingkup daerah
kabupaten Bulukumba .Saran yang kami ajukan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut adalah agar pemerintah mampu memfokuskan diri untuk
mengusahakan kesejahteraan petani cenkeh dengan lebih menyusun lagi konsep
dan strategi pertanian secara mantap karena dengan meningkatnya kesejahteraan

petani cengkeh maka secara otomatis produtSiscengkeh pun akan meningkat.
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